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Abstrak 

 

Pasar modal merupakan salah satu alternatif bagi para investor untuk 

mendapatkan keuntungan yang optimal. Setiap investor membutuhkan informasi 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhannya, terutama instrument atau alat yang 

dibutuhkan dalam bertransaksi, antara lain : modal, surat berharga berupa saham, 

obligasi, right, reksa dana, dan berbagai instrumen derivatif.investor diharapkan 

jeli melihat pasar modal Indonesia yang perdagangan saham sangat berfluktuatif 

dengan memahami karakteristik pasar dan hukum pasar modal yang berlaku di 

Indonesia. 

 

Keyword : saham, obligasi, right, reksadana 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal (Samsul,2006) (Arifin,Fakhruddin,2001) merupakan pasar 

untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik 

surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun 

instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan 

maupun institusi lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan 

berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan 

prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. 

Instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal merupakan instrumen 

jangka panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun) seperti saham, obligasi, waran, 

right, reksa dana, dan berbagai instrumen derivatif seperti option, futures, dan lain-

lain. 

Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 

mendefinisikan pasar modal sebagai “kegiatan yang bersangkutan dengan 

Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan 

Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek” 

(Harianto, Sudomo,2001). 

Bagaimana menjadi seorang investor ??? 

Datang ke Perusahaan Sekuritas : 

                                                 

 Dosen Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pandanaran 
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1. Serahkan fotocopy KTP yang berlaku.  

2. Mengisi formulir yang telah disediakan oleh pihak Perusahaan Sekuritas.  

3. Transfer sejumlah dana sebagai deposit awal kerekening broker yang telah 

ditentukan (Masing-masing broker menentukan deposit berbeda-beda)  

4. Setelah disetujui, selanjutnya kita sudah siap bertransaksi!!!  

Pasar Modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar 

modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha 

atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat 

pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk 

pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain, kedua pasar 

modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrument keuangan 

seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. Dengan demikian, masyarakat 

dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuntungan 

dan risiko masing-masing instrumen. 

 

PEMBAHASAN 

Saham (Harianto, Sudomo,2001) merupakan salah satu instrumen pasar 

keuangan yang paling popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan 

perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi yang lain, 

saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para investor karena 

saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik. 

Saham (Samsul,2006) dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang 

atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan 

menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan 

perusahaan, klaim atas aset perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). Pada dasarnya, ada dua keuntungan yang diperoleh 

investor dengan membeli atau memiliki saham: 

1. Dividen 

Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan 

berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dividen diberikan 

setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam RUPS. Jika 

seorang pemodal ingin mendapatkan dividen, maka pemodal tersebut harus 
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memegang saham tersebut dalam kurun waktu yang relatif lama yaitu hingga 

kepemilikan saham tersebut berada dalam periode dimana diakui sebagai 

pemegang saham yang berhak mendapatkan dividen. Dividen yang dibagikan 

perusahaan dapat berupa dividen tunai – artinya kepada setiap pemegang 

saham diberikan dividen berupa uang tunai dalam jumlah rupiah tertentu 

untuk setiap saham - atau dapat pula berupa dividen saham yang berarti 

kepada setiap pemegang saham diberikan dividen sejumlah saham sehingga 

jumlah saham yang dimiliki seorang pemodal akan bertambah dengan adanya 

pembagian dividen saham tersebut. 

2. CapitalGain 

Capital Gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital gain 

terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder.  

Sedangkan obligasi memiliki beberapa jenis, yaitu: 

1. Dilihat dari sisi penerbit:  

a. Corporate Bonds: obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan, baik 

yang berbentuk badan usaha milik negara (BUMN), atau badan usaha 

swasta.  

b. Government Bonds: obligasi yang diterbitkan oleh pemerintah pusat.  

c. Municipal Bond: obligasi yang diterbitkan oleh pemerintah daerah 

untut membiayai proyek-proyek yang berkaitan dengan kepentingan 

publik (public utility).  

2. Dilihat dari sistem pembayaran bunga:  

a. Zero Coupon Bonds: obligasi yang tidak melakukan pembayaran 

bunga secara periodik. Namun, bunga dan pokok dibayarkan 

sekaligus pada saat jatuh tempo.  

b. Coupon Bonds: obligasi dengan kupon yang dapat diuangkan secara 

periodik sesuai dengan ketentuan penerbitnya.  

c. Fixed Coupon Bonds: obligasi dengan tingkat kupon bunga yang 

telah ditetapkan sebelum masa penawaran di pasar perdana dan akan 

dibayarkan secara periodik.  

d. Floating Coupon Bonds: obligasi dengan tingkat kupon bunga yang 

ditentukan sebelum jangka waktu tersebut, berdasarkan suatu acuan 
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(benchmark) tertentu seperti average time deposit (ATD) yaitu rata-

rata tertimbang tingkat suku bunga deposito dari bank pemerintah 

dan swasta.  

3. Dilihat dari hak penukaran/opsi:  

a. Convertible Bonds: obligasi yang memberikan hak kepada pemegang 

obligasi untuk mengkonversikan obligasi tersebut ke dalam sejumlah 

saham milik penerbitnya.  

b. Exchangeable Bonds: obligasi yang memberikan hak kepada 

pemegang obligasi untuk menukar saham perusahaan ke dalam 

sejumlah saham perusahaan afiliasi milik penerbitnya.  

c. Callable Bonds: obligasi yang memberikan hak kepada emiten untuk 

membeli kembali obligasi pada harga tertentu sepanjang umur 

obligasi tersebut.  

d. Putable Bonds: obligasi yang memberikan hak kepada investor yang 

mengharuskan emiten untuk membeli kembali obligasi pada harga 

tertentu sepanjang umur obligasi tersebut.  

4. Dilihat dari segi jaminan atau kolateralnya:  

1. Secured Bonds: obligasi yang dijamin dengan kekayaan tertentu dari 

penerbitnya atau dengan jaminan lain dari pihak ketiga. Dalam 

kelompok ini, termasuk didalamnya adalah:  

i. Guaranteed Bonds: Obligasi yang pelunasan bunga dan 

pokoknya dijamin denan penanggungan dari pihak ketiga.  

ii. Mortgage Bonds: obligasi yang pelunasan bunga dan 

pokoknya dijamin dengan agunan hipotik atas properti atau 

asset tetap.  

iii. Collateral Trust Bonds: obligasi yang dijamin dengan efek 

yang dimiliki penerbit dalam portofolionya, misalnya saham-

saham anak perusahaan yang dimilikinya.  

2. Unsecured Bonds: obligasi yang tidak dijaminkan dengan kekayaan 

tertentu tetapi dijamin dengan kekayaan penerbitnya secara umum.  

 Dilihat dari segi nilai nominal:  
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a. Konvensional Bonds: obligasi yang lazim diperjualbelikan dalam 

satu nominal, Rp 1 miliar per satu lot.  

b. Retail Bonds: obligasi yang diperjual belikan dalam satuan nilai 

nominal yang kecil, baik corporate bonds maupun government 

bonds.  

2. Dilihat dari segi perhitungan imbal hasil:  

a. Konvensional Bonds: obligasi yang diperhitungan dengan 

menggunakan sistem kupon bunga.  

b. Syariah Bonds: obligasi yang perhitungan imbal hasil dengan 

menggunakan perhitungan bagi hasil. Dalam perhitungan ini dikenal 

dua macam obligasi syariah, yaitu:  

i. Obligasi Syariah Mudharabah merupakan obligasi syariah 

yang menggunakan akad bagi hasil sedemikian sehingga 

pendapatan yang diperoleh investor atas obligasi tersebut 

diperoleh setelah mengetahui pendapatan emiten.  

ii. Obligasi Syariah Ijarah merupakan obligasi syariah yang 

menggunakan akad sewa sedemikian sehingga kupon (fee 

ijarah) bersifat tetap, dan bisa diketahui/diperhitungkan sejak 

awal obligasi diterbitkan.  

Karakteristik Obligasi (Harianto, Sudomo, 2001) : 

1. Nilai Nominal (Face Value) adalah nilai pokok dari suatu obligasi yang akan 

diterima oleh pemegang obligasi pada saat obligasi tersebut jatuh tempo.  

2. Kupon (the Interest Rate) adalah nilai bunga yang diterima pemegang 

obligasi secara berkala (kelaziman pembayaran kupon obligasi adalah setiap 

3 atau 6 bulanan) Kupon obligasi dinyatakan dalam annual prosentase.  

3. Jatuh Tempo (Maturity) adalah tanggal dimana pemegang obligasi akan 

mendapatkan pembayaran kembali pokok atau Nilai Nominal obligasi yang 

dimilikinya. Periode jatuh tempo obligasi bervariasi mulai dari 365 hari 

sampai dengan diatas 5 tahun. Obligasi yang akan jatuh tempo dalam waktu 

1 tahun akan lebih mudah untuk di prediksi, sehingga memilki resiko yang 

lebih kecil dibandingkan dengan obligasi yang memiliki periode jatuh tempo 
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dalam waktu 5 tahun. Secara umum, semakin panjang jatuh tempo suatu 

obligasi, semakin tinggi Kupon / bunga nya.  

4. Penerbit / Emiten (Issuer) Mengetahui dan mengenal penerbit obligasi 

merupakan faktor sangat penting dalam melakukan investasi Obligasi Ritel. 

Mengukur resiko / kemungkinan dari penerbit obigasi tidak dapat melakukan 

pembayaran kupon dan atau pokok obligasi tepat waktu (disebut default risk) 

dapat dilihat dari peringkat (rating) obligasi yang dikeluarkan oleh lembaga 

pemeringkat seperti PEFINDO atau Kasnic Indonesia.  

Efek derivatif (Samsul,2006) merupakan Efek turunan dari Efek “utama” 

baik yang bersifat penyertaan maupun utang. Efek turunan dapat berarti turunan 

langsung dari Efek “utama” maupun turunan selanjutnya. Derivatif merupakan 

kontrak atau perjanjian yang nilai atau peluang keuntungannya terkait dengan 

kinerja aset lain. Aset lain ini disebut sebagai underlying assets.  

Dalam pengertian yang lebih khusus, derivatif merupakan kontrak finansial 

antara 2 (dua) atau lebih pihak-pihak guna memenuhi janji untuk membeli atau 

menjual assets/commodities yang dijadikan sebagai obyek yang diperdagangkan 

pada waktu dan harga yang merupakan kesepakatan bersama antara pihak penjual 

dan pihak pembeli. Adapun nilai di masa mendatang dari obyek yang 

diperdagangkan tersebut sangat dipengaruhi oleh instrumen induknya yang ada di 

spot market.    

 Derivatif yang terdapat di Bursa Efek adalah derivatif keuangan. Derivatif 

keuangan merupakan instrumen derivatif, di mana variabel-variabel yang 

mendasarinya adalah instrumen-instrumen keuangan, yang dapat berupa saham, 

obligasi, indeks saham, indeks obligasi, mata uang (currency), tingkat suku bunga 

dan instrumen-instrumen keuangan lainnya.   Instrumen-instrumen derivatif sering 

digunakan oleh para pelaku pasar (pemodal dan perusahaan efek) sebagai sarana 

untuk melakukan lindung nilai (hedging) atas portofolio yang mereka miliki.  

Portfolio yaitu Sekumpulan / gabungan saham-saham pilihan dan dialihkan 

kesektor yang lebih produktif untuk menghindari kerugian. Portofolio keuangan 

diartikan sebagai investasi dalam berbagai instrumen keuangan yang dapat 

diperdagangkan di bursa efek dan pasar uang dengan tujuan menyebarkan sumber 

perolehan return dan kemungkinan resiko. 
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Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995, pasal 1 ayat (27) (Samsul, 

2006) (Harianto, Sudomo,2001) didefinisikan bahwa Reksa Dana adalah wadah 

yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 

selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi. Ada tiga 

hal yang terkait dari definisi tersebut yaitu, Pertama, adanya dana dari masyarakat 

pemodal. Kedua, dana tersebut diinvestasikan dalam portofolio efek, dan Ketiga, 

dana tersebut dikelola oleh manajer investasi. Dengan demikian, dana yang ada 

dalam Reksa Dana merupakan dana bersama para pemodal, sedangkan manajer 

investasi adalah pihak yang dipercaya untuk mengelola dana tersebut. 

 Manfaat yang diperoleh pemodal jika melakukan investasi dalam Reksa 

Dana, antara lain: Pertama, pemodal walaupun tidak memiliki dana yang cukup 

besar dapat melakukan diversifikasi investasi dalam Efek, sehingga dapat 

memperkecil risiko. Sebagai contoh, seorang pemodal dengan dana terbatas dapat 

memiliki portfolio obligasi, yang tidak mungkin dilakukan jika tidak tidak memiliki 

dana besar. Dengan Reksa Dana, maka akan terkumpul dana dalam jumlah yang 

besar sehingga akan memudahkan diversifikasi baik untuk instrumen di pasar modal 

maupun pasar uang, artinya investasi dilakukan pada berbagai jenis instrumen 

seperti deposito, saham, obligasi. Kedua, Reksa Dana mempermudah pemodal untuk 

melakukan investasi di pasar modal. Menentukan saham-saham yang baik untuk 

dibeli bukanlah pekerjaan yang mudah, namun memerlukan pengetahuan dan 

keahlian tersendiri, dimana tidak semua pemodal memiliki pengetahuan tersebut. 

Ketiga, Efisiensi waktu. Dengan melakukan investasi pada Reksa Dana dimana dana 

tersebut dikelola oleh manajer investasi profesional, maka pemodal tidak perlu 

repot-repot untuk memantau kinerja investasinya karena hal tersebut telah dialihkan 

kepada manajer investasi tersebut. Seperti halnya wahana investasi lainnya, 

disamping mendatangkan berbagai peluang keuntungan, Reksa Dana pun 

mengandung berbagai peluang risiko, antara lain (Samsul, 2006) (Harianto, 

Sudomo,2001): 

1. Risko Berkurangnya Nilai Unit Penyertaan. Risiko ini dipengaruhi oleh 

turunnya harga dari Efek (saham, obligasi, dan surat berharga lainnya) yang 

masuk dalam portfolio Reksa Dana tersebut. 
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2. Risiko Likuiditas. Risiko ini menyangkut kesulitan yang dihadapi oleh 

Manajer Investasi jika sebagian besar pemegang unit melakukan penjualan 

kembali (redemption) atas unit-unit yang dipegangnya. Manajer Investasi 

kesulitan dalam menyediakan uang tunai atas redemption tersebut.  

3. Risiko Wanprestasi. Risiko ini merupakan risiko terburuk, dimana risiko ini 

dapat timbul ketika perusahaan asuransi yang mengasuransikan kekayaan 

Reksa Dana tidak segera membayar ganti rugi atau membayar lebih rendah 

dari nilai pertanggungan saat terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti 

wanprestasi dari pihak-pihak yang terkait dengan Reksa Dana, pialang, bank 

kustodian, agen pembayaran, atau bencana alam, yang dapat menyebabkan 

penurunan NAB (Nilai Aktiva Bersih) Reksa Dana. 

Dilihat dari portfolio investasinya, Reksa Dana dapat dibedakan menjadi: 

1. Reksa Dana Pasar Uang (Money Market Funds). Reksa Dana jenis ini hanya 

melakukan investasi pada Efek bersifat Utang dengan jatuh tempo kurang 

dari 1 (satu) tahun. Tujuannya adalah untuk menjaga likuiditas dan 

pemeliharaan modal. 

2. Reksa Dana Pendapatan Tetap (Fixed Income Funds). Reksa Dana jenis ini 

melakukan investasi sekurang-kurangnya 80% dari aktivanya dalam bentuk 

Efek bersifat Utang. Reksa Dana ini memiliki risiko yang relatif lebih besar 

dari Reksa Dana Pasar Uang. Tujuannya adalah untuk menghasilkan tingkat 

pengembalian yang stabil. 

3. Reksa Dana Saham (Equity Funds). Reksa dana yang melakukan investasi 

sekurang-kurangnya 80% dari aktivanya dalam bentuk Efek bersifat Ekuitas. 

Karena investasinya dilakukan pada saham, maka risikonya lebih tinggi dari 

dua jenis Reksa Dana sebelumnya namun menghasilkan tingkat 

pengembalian yang tinggi. 

4. Reksa Dana Campuran. Reksa Dana jenis ini melakukan investasi dalam 

Efek bersifat Ekuitas dan Efek bersifat Utang. 

5. ETF atau Exchange Traded Fund secara sederhana dapat diartikan sebagai 

Reksa Dana yang diperdagangkan di Bursa. ETF merupakan Kontrak 

Investasi Kolektif, yaitu Unit Penyertaannya dicatatkan dan diperdagangkan 
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di Bursa seperti saham. Sebagaimana halnya reksa dana konvensional, dalam 

ETF terdapat pula Manajer Investasi, Bank Kustodian.  

6. Salah satu jenis ETF yang akan dikembangkan di pasar modal Indonesia 

adalah Reksa Dana Indeks. Indeks yang dijadikan underlying adalah Indeks 

LQ45. 

 

KESIMPULAN 

Dalam berinvestasi di pasar modal khususnya di Indonesia pemerintah 

mengatur dalam peraturan perundangan pasar modal bertujuan untuk memudahkan 

para investor baik lokal maupun asing dalam berinvestasi di pasar modal khususnya 

di Indonesia. Sedangkan di pasar modal sendiri ada beberapa aturan main yang 

harus diperhatikan agar menjadikan sebuah investasi yang baik dengan berbagai 

insrumen yang telah disediakan sehingga menjadi pilihan bagi para investor 

instrument mana yang paling menguntungkan. Studi pustaka ini diharapkan dapat 

menambah wawasan para investor yang ingin menanamkan modalnya dalam bentuk 

surat berharga seperti saham,obligasi, warrant, right, saham derivatif dan reksadana. 
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